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Abstrak Article History: 
Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA Terpadu di SMP Negeri 2 Mandrehe Barat, dimana nilai rata-rata siswa masih berada 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 55,2. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, aktivitas belajar siswa, serta hasil belajar siswa setelah 

menerapkan strategi Contextual Teaching and Learning. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di 

kelas VIII-B semester 1 dengan jumlah 22 orang siswa melalui dua siklus pembelajaran. Siklus 

pertama membahas materi sistem gerak pada manusia sedangkan siklus kedua membahas sistem 

pencernaan pada manusia. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi untuk siswa aktif 

dan tidak aktif, lembar observasi aktivitas belajar, tes hasil belajar, serta dokumentasi berupa foto. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator yang diukur. 

Observasi responden guru meningkat dari 80,14% pada siklus I menjadi 92,64% pada siklus II. 

Aktivitas belajar siswa meningkat dari 62,90 menjadi 96,75, sedangkan hasil belajar siswa meningkat 

dari rata-rata 67,28 dengan ketuntasan 60,52% menjadi 80,67 dengan ketuntasan 92,10%. Temuan 

signifikan menunjukkan bahwa penerapan strategi Contextual Teaching and Learning efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA Terpadu. 
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Abstract 
The main problem in this study is the low activity and learning outcomes of students in Integrated 

Science subjects at SMP Negeri 2 Mandrehe Barat, where the average student score is still below the 

Minimum Completion Criteria set by the school, namely 55.2. The purpose of this study is to describe 

the learning process, student learning activities, and student learning outcomes after implementing 

the Contextual Teaching and Learning strategy. This classroom action research was conducted in 

class VIII-B semester 1 with a total of 22 students through two learning cycles. The first cycle 

discussed the material on the human locomotor system while the second cycle discussed the human 

digestive system. The instruments used included observation sheets for active and inactive students, 

observation sheets for learning activities, learning outcome tests, and documentation in the form of 

photos. The results of the study showed a significant increase in all measured indicators. Teacher 

respondent observations increased from 80.14% in cycle I to 92.64% in cycle II. Student learning 

activities increased from 62.90 to 96.75, while student learning outcomes improved from an average 

of 67.28 with a completion rate of 60.52% to 80.67 with a completion rate of 92.10%. Significant 

findings indicate that the implementation of the Contextual Teaching and Learning strategy is effective 

in improving the quality of Integrated Science learning. 

 

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Learning Activities, Learning Outcomes, Classroom 

Action Research 
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Pendahuluan 

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menekankan pada pengembangan 
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kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Pencapaian 

tujuan tersebut sangat bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dirancang dan 

dilaksanakan oleh guru di sekolah. Guru dituntut untuk mampu mendesain pembelajaran yang 

efektif karena jika seorang guru tidak mampu mendesain pembelajaran maka tuntutan 

kurikulum terhadap pendidikan tidak akan tercapai (Angga et al., 2022; Ibrahim & Bilqhis, 

2024). Dalam proses belajar mengajar, tugas utama guru terkait dengan persiapan mengajar 

serta kemampuan guru dalam menjabarkan persiapan mengajar yang siap dijadikan pedoman 

pembentukan kompetensi peserta didik (Zebua et al., 2024). Keberhasilan seorang siswa sangat 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal yang berasal dari siswa itu sendiri dan 

faktor eksternal yang terdiri atas guru, orangtua, dan lingkungan belajar (Farahani et al., 2023; 

Hidayatullah, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Mandrehe Barat, ditemukan 

permasalahan serius terkait hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu. Nilai rata-

rata hasil belajar siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 55,2. Hal ini ditandai dengan setiap dilaksanakan ujian di sekolah, 

sekitar 60% siswa mengikuti ujian remedial yang berarti hanya sekitar 40% siswa yang mampu 

melewati standar KKM yang ditentukan dan dinyatakan lulus. Kondisi ini diperparah dengan 

masih adanya guru yang mengajar pada materi yang bukan bidang keahliannya, sehingga 

pengajaran materi pembelajaran menjadi tidak optimal dibandingkan dengan guru yang 

terspesialisasi pada bidangnya (Elvira, 2021; Primadoni & Muslim, 2023). Aktivitas siswa 

dalam belajar juga sangat rendah yang diakibatkan oleh metode dan gaya mengajar guru yang 

lebih mengutamakan sistem ceramah dan selalu bersikap otoriter. 

Faktor utama yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran adalah guru yang 

hanya mengandalkan metode pembelajaran klasik tanpa menggunakan pendekatan-pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih efektif dalam pembelajaran (Hanipah et al., 

2022; Humam & Hanif, 2025). Proses pembelajaran yang hanya menekankan pada 

pembelajaran klasik yang memiliki pola sifat asal sudah tidak sesuai dengan perkembangan 

kurikulum pembelajaran yang berlaku dewasa ini. Kesenjangan antara tuntutan kurikulum 

dengan realitas pembelajaran di kelas akan mengakibatkan ketidaktercapaian tujuan 

pendidikan nasional. Tabaleku & Tanggu Dendo (2024) menjelaskan bahwa dalam kegiatan 

belajar mengajar, guru berusaha menyampaikan pesan berupa pengetahuan, wawasan, 

keterampilan, atau isi ajaran, sementara siswa berusaha memperoleh pesan tersebut sehingga 

hubungan antara guru dan siswa memiliki keterlibatan yang sama dalam proses belajar 

mengajar. 

Kondisi ideal yang diharapkan dalam proses pembelajaran adalah terciptanya suasana 

belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dimana siswa terlibat secara 

penuh dalam setiap kegiatan pembelajaran (Nadiroh et al., 2021). Namun kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif, hanya mampu datang, diam, dan 

mendengarkan tanpa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya (Wai et al., 

2024). Guru belum pernah menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi seperti 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dapat menghubungkan materi pelajaran 

dengan situasi kehidupan nyata siswa (Surata, 2019). Padahal strategi CTL merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
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dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 

nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka (N. 

Lahagu et al., 2023; Telaumbanua, 2023). Pembelajaran CTL juga merupakan konsep 

pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan dunia 

kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari (Mkimbili et al., 2017; N. 

A. Zega & Gulo, 2023). 

Berbagai penelitian sebelumnya tentang penerapan strategi CTL telah dilakukan namun 

masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak berfokus 

pada peningkatan hasil belajar kognitif saja tanpa memperhatikan aspek aktivitas belajar siswa 

secara komprehensif (Fitrianto & Farisi, 2025). Selain itu, sebagian besar penelitian CTL 

dilakukan pada mata pelajaran yang berbeda atau pada jenjang pendidikan yang berbeda 

sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada konteks pembelajaran IPA 

Terpadu di SMP. Penelitian sebelumnya juga belum banyak yang melibatkan observasi 

terhadap siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran sebagai indikator 

keberhasilan strategi CTL (Maryani et al., 2024). Keterbatasan lain dari penelitian terdahulu 

adalah belum digunakannya prosedur penelitian tindakan kelas dengan dua siklus yang 

memungkinkan perbaikan berkelanjutan berdasarkan refleksi dari setiap siklus. 

Berdasarkan uraian kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi riil di lapangan serta 

keterbatasan penelitian-penelitian sebelumnya, maka muncul pertanyaan penting bagaimana 

proses pembelajaran IPA Terpadu dengan menerapkan strategi CTL di SMP Negeri 2 

Mandrehe Barat, bagaimana aktivitas belajar siswa, dan bagaimana hasil belajar siswa setelah 

menerapkan strategi CTL. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

memperbaiki kualitas pembelajaran IPA Terpadu di sekolah tersebut. Harapan dari riset ini 

adalah agar strategi CTL dapat menjadi salah satu alternatif solusi bagi guru dalam mengatasi 

permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, tujuan pendidikan 

nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dapat tercapai secara optimal melalui 

perbaikan proses pembelajaran di tingkat kelas. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada 

model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi pada setiap siklus. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Mandrehe Barat yang beralamat di Kecamatan Mandrehe Barat, Kabupaten Nias Barat pada 

bulan Oktober sampai dengan November tahun 2017. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII-B semester 1 tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 22 orang. Penelitian berlangsung 

dalam dua siklus dimana siklus pertama dilaksanakan pada bulan Oktober dengan materi 

pokok sistem gerak pada manusia sebanyak dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali 

pertemuan tes hasil belajar, sedangkan siklus kedua dilaksanakan pada bulan November 

dengan materi pokok sistem pencernaan pada manusia dengan jumlah pertemuan yang sama. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas empat jenis instrumen yaitu lembar 

observasi, lembar observasi aktivitas belajar siswa, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Lembar 

observasi dikembangkan dalam tiga bentuk yakni lembar observasi untuk siswa yang tidak 
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terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang mengamati kegiatan seperti mengantuk, 

mengerjakan tugas lain, berisik, mengganggu siswa lain, dan melamun, lembar observasi untuk 

siswa yang terlibat aktif yang mengamati minat, perhatian, partisipasi, dan presentasi, serta 

lembar observasi proses pembelajaran responden guru. Lembar observasi aktivitas belajar 

siswa digunakan untuk menganalisis gambaran kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

dengan kriteria penskoran berdasarkan %tase keaktifan siswa. Tes hasil belajar berbentuk tes 

uraian sebanyak 5 butir soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes dengan tingkat kesukaran 

yang bervariasi yaitu mudah, sedang, dan sukar. Dokumentasi berupa video dan foto 

pelaksanaan tindakan dari siklus pertama hingga siklus kedua. 

Seluruh instrumen penelitian divalidasi secara logis oleh tiga orang validator yang terdiri 

dari dosen dan guru berpengalaman dengan menggunakan skala Guttman. Validator 

memberikan penilaian pada kolom pertama dengan skor 1 untuk jawaban ya dan 0 untuk tidak, 

serta kolom kedua dengan skala penilaian 1 sampai 4. Tingkat reproduksibilitas Guttman 

dihitung dengan rumus Rep = 1 jumlah kesalahan dibagi jumlah jawaban dengan kriteria 

minimum 0,90 yang dapat diterima. Uji kelayakan tes hasil belajar dilakukan melalui uji 

validitas butir soal menggunakan rumus korelasi product moment Pearson, uji reliabilitas 

menggunakan rumus alpha Cronbach, uji tingkat kesukaran dengan rumus indeks kesukaran, 

dan uji daya pembeda dengan rumus indeks diskriminasi. Data uji coba diperoleh dari 25 siswa 

kelas VIII-A SMP Negeri 1 Mandrehe Barat semester 1 tahun pelajaran 2017/2018. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan beberapa teknik sesuai jenis datanya. Data 

observasi untuk siswa yang tidak terlibat aktif dianalisis menggunakan rumus %tase yaitu 

jumlah hasil pengamatan dibagi jumlah siswa dikalikan seratus %. Data observasi siswa yang 

terlibat aktif dan observasi responden guru dianalisis menggunakan skala Likert dengan 

kategori sangat baik (skor 4), baik (skor 3), cukup (skor 2), dan kurang (skor 1) kemudian 

dihitung rata-rata dan %tasenya. Data aktivitas belajar siswa dianalisis dengan %tase dimana 

aktivitas dikatakan baik atau efektif bila waktu yang digunakan untuk melakukan setiap 

kategori aktivitas sesuai dengan yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

sebesar 5 %. Data tes hasil belajar diolah dengan menghitung nilai setiap siswa menggunakan 

rumus nilai setiap soal sama dengan skor perolehan dibagi skor maksimum dikalikan bobot 

soal, kemudian ditentukan persentase ketuntasan belajar dengan kriteria KKM ideal sebesar 

75% dan rata-rata hasil belajar dengan klasifikasi 86-100 (baik sekali), 71-85 (baik), 65-70 

(cukup), 55-60 (kurang), dan 0-50 (sangat kurang). Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dengan membandingkan hasil antar siklus. 

 

Hasil 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan masing-masing siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan tes hasil belajar. Hasil 

validasi logis instrumen penelitian oleh tiga orang validator menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen dinyatakan valid dengan rata-rata skor 3,7 sampai 3,8 dari skor maksimal 4. Uji coba 

tes hasil belajar pada 25 siswa di luar subjek penelitian menghasilkan koefisien validitas butir 

soal antara 0,603 hingga 1,122 dengan r tabel 0,396 sehingga seluruh butir soal dinyatakan 

valid. Reliabilitas tes menunjukkan nilai r11 sebesar 0,790 lebih besar dari r tabel 0,404 pada 

taraf signifikan 5% sehingga tes dinyatakan reliabel. Tingkat kesukaran butir soal 
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menunjukkan dua butir soal mudah (indeks 0,71 dan 0,72), dua butir soal sedang (indeks 0,58), 

dan satu butir soal sukar (indeks 0,30), sedangkan daya pembeda seluruh butir soal berkategori 

baik dengan indeks antara 0,41 hingga 0,51. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian Antar Siklus 

Aspek yang Diukur Siklus I Siklus II Peningkatan 

Observasi responden guru 80,14% 92,64% 12,50% 

Siswa tidak terlibat aktif 21,05% 9,20% 11,85% 

Siswa terlibat aktif 66,03% 92,26% 26,23% 

Aktivitas belajar siswa 62,90 96,75 33,85 

Rata-rata hasil belajar 67,28 80,67 13,39 

Ketuntasan belajar 60,52% 92,10% 31,58% 

 

Proses pembelajaran pada siklus I menunjukkan hasil observasi responden guru sebesar 

80,14% dengan kategori baik, namun masih ditemukan kelemahan pada pengelolaan kelas dan 

pemberian motivasi. Hasil observasi siswa yang tidak terlibat aktif pada siklus I rata-rata 

sebesar 21,05% dengan aktivitas dominan berupa keluar masuk kelas dan mengganggu siswa 

lain, sementara observasi siswa yang terlibat aktif hanya mencapai 66,03%. Aktivitas belajar 

siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 62,90 dengan ketuntasan belajar baru mencapai 

60,52% atau hanya 15 dari 22 siswa yang tuntas, belum mencapai target yang ditentukan yaitu 

75%. Berdasarkan refleksi siklus I, perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus II meliputi 

peningkatan keterampilan guru dalam membimbing diskusi kelompok, pemberian 

penghargaan yang lebih bervariasi, serta penguatan konsep melalui contoh-contoh kontekstual 

yang lebih dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari. 

Pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek yang diamati. 

Observasi responden guru meningkat menjadi 92,64% dengan kategori amat baik, dimana guru 

telah mampu mengelola kelas dengan efektif dan memberikan motivasi yang tepat. Siswa yang 

tidak terlibat aktif menurun drastis menjadi hanya 9,20%, sementara siswa yang terlibat aktif 

meningkat menjadi 92,26% dengan kategori amat baik. Aktivitas belajar siswa pada siklus II 

mencapai nilai rata-rata 96,75 yang menunjukkan hampir seluruh siswa terlibat aktif dalam 

setiap tahapan pembelajaran. Hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan peningkatan yang 

sangat memuaskan dengan nilai rata-rata mencapai 80,67 yang termasuk dalam kategori baik, 

dan ketuntasan belajar mencapai 92,10% atau 19 dari 22 siswa dinyatakan tuntas melampaui 

target yang ditentukan sebesar 75%. Pengujian hipotesis tindakan menggunakan uji t deskriptif 

menghasilkan t hitung sebesar 9,248 untuk ketuntasan belajar dan 5,313 untuk rata-rata hasil 

belajar, keduanya lebih besar dari t tabel 2,704 pada taraf signifikan 0,005 sehingga hipotesis 

tindakan diterima. 

 

Pembahasan 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Contextual Teaching and 

Learning (CTL) mampu meningkatkan proses pembelajaran IPA Terpadu secara signifikan 

dari siklus I ke siklus II. Peningkatan proses pembelajaran tercermin dari meningkatnya skor 

observasi responden guru dari 80,14% menjadi 92,64% serta meningkatnya keterlibatan aktif 

siswa dari 66,03% menjadi 92,26%. CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa secara 
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penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata (Zega & Sitanggang, 2024). Temuan ini juga mendukung pernyataan Trianto 

(2007) bahwa CTL adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

melalui tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual. Implementasi ketujuh komponen 

CTL yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan 

penilaian sebenarnya secara konsisten pada siklus II terbukti mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih bermakna bagi siswa dibandingkan siklus I yang masih belum optimal dalam 

penerapan komponen-komponen tersebut. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa dari 62,90 pada siklus I menjadi 96,75 pada siklus II 

merupakan temuan yang cukup mengejutkan karena peningkatannya sangat drastis melebihi 

target yang diharapkan. Hal yang tidak terduga adalah bahwa tidak hanya aktivitas fisik siswa 

yang meningkat, tetapi juga aktivitas mental dan emosional siswa seperti keberanian 

mengajukan pendapat, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, dan rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Temuan ini 

memperkuat teori yang dikemukakan bahwa aktivitas yang timbul dari siswa akan 

mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang mengarah pada peningkatan 

prestasi (Utami et al., 2024). Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan 

indikator adanya keinginan siswa untuk belajar, dimana siswa dikatakan memiliki keaktivan 

apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau 

mengerjakan tugas yang diberikan, mampu menjawab pertanyaan, dan senang diberi tugas 

belajar (Zebua, 2024). Penurunan persentase siswa yang tidak terlibat aktif dari 21,05% 

menjadi hanya 9,20 % juga mengindikasikan bahwa strategi CTL mampu mengakomodasi 

kebutuhan belajar siswa yang beragam sehingga mengurangi perilaku menyimpang selama 

pembelajaran (Zega et al., 2026). 

Peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata 67,28 dengan ketuntasan 60,52 % pada siklus 

I menjadi rata-rata 80,67 dengan ketuntasan 92,10% pada siklus II membuktikan efektivitas 

strategi CTL dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA Terpadu. Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan CTL dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa, serta pembelajaran 

kontekstual efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep sains . Keberhasilan ini tidak 

terlepas dari karakteristik CTL yang mengedepankan pembelajaran sebagai proses pengaktifan 

pengetahuan yang sudah ada sehingga pengetahuan baru yang diperoleh siswa merupakan 

pengetahuan utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain (Widayanthi et al., 2024). Nababan 

& Sipayung (2023) juga menegaskan bahwa CTL merupakan konsep pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik 

secara nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari (Gemnafle & Batlolona, 2021). Perbedaan yang 

mencolok dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian ini tidak hanya mengukur 

aspek kognitif tetapi juga mengamati secara komprehensif aktivitas belajar siswa dan 

partisipasi siswa yang tidak terlibat aktif, sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh 

tentang efektivitas strategi CTL (Lahagu et al., 2024; Waruwu, 2018). 
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Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah subjek penelitian yang hanya terbatas pada 

satu kelas di satu sekolah sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan dengan hati-

hati. Penelitian juga hanya dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua materi pokok yang 

berbeda sehingga belum dapat mengamati konsistensi efek strategi CTL pada materi-materi 

IPA Terpadu lainnya yang lebih kompleks. Keterbatasan waktu penelitian yang hanya sekitar 

dua bulan juga menjadi kendala dalam melakukan pendampingan yang lebih intensif kepada 

siswa yang masih mengalami kesulitan belajar meskipun persentasetasenya sudah sangat kecil 

(Marleni & Remindima, 2025). Berdasarkan keterbatasan tersebut, rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya adalah melibatkan subjek yang lebih luas dengan rentang waktu yang 

lebih panjang serta mengembangkan instrumen penilaian yang lebih variatif termasuk 

penilaian afektif dan psikomotorik yang lebih mendalam. Kontribusi utama penelitian ini 

adalah menyediakan bukti empiris bahwa strategi CTL dapat menjadi solusi efektif untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil belajar IPA Terpadu di tingkat SMP, 

serta menyediakan prosedur pelaksanaan yang terperinci yang dapat direplikasi oleh guru-guru 

lainnya. Para peneliti selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam 

penerapan CTL guna meningkatkan relevansi pembelajaran dengan konteks kehidupan siswa 

abad ke-21. 

 

Penutup 

Penelitian tindakan kelas ini telah membuktikan bahwa penerapan strategi Contextual 

Teaching and Learning secara signifikan mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, 

aktivitas belajar, dan hasil belajar IPA Terpadu siswa SMP Negeri 2 Mandrehe Barat. 

Peningkatan yang paling menonjol adalah pada aspek ketuntasan belajar yang melonjak dari 

60,52 % pada siklus I menjadi 92,10 % pada siklus II, melampaui target yang ditetapkan, serta 

peningkatan aktivitas belajar siswa yang mencapai 96,75 % pada siklus II yang 

mengindikasikan hampir seluruh siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Keberhasilan ini 

menegaskan bahwa pembelajaran yang menghubungkan materi dengan konteks kehidupan 

nyata siswa mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa secara fisik, mental, emosional, maupun intelektual. Dengan demikian, 

strategi CTL direkomendasikan sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat 

diadopsi oleh guru IPA Terpadu untuk mengatasi permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil 

belajar siswa, dengan catatan diperlukan persiapan yang matang dan komitmen yang kuat 

untuk menerapkan ketujuh komponen CTL secara konsisten dalam setiap siklus pembelajaran. 
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